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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Kelima karya Octo yakni; Serampangan, Nikmat Sisa Penguasa, Kanca 

Akur Nandur Sedulur, Kanca Ala Ngunduh Gela, Sekedar Mencium Tak Bisa Di 

Rasa; AROMA, dan We Are Moving memiliki penafsiran bentuk visual yang 

apabila dijabarkan satu per satu akan membentuk sebuah keselarasan, karyanya tak 

tersemai. Tentunya kehadiran bentuk karya Octo merupakan sebuah hasil dari 

proses kreatif yang ia tempuh selama periode penciptaan karya. 

 Proses kreatif merupakan sebuah rangkaian yang dialami seorang seniman 

dalam penciptaan karya. Eksplorasi proses kreatif Octo tercipta dari berbagai aspek 

kehidupan lingkungan maupun pribadi Octo. Berdasarkan pola penciptaan 

karyanya, terdapat perbedaan aspek proses kreatif yang memengaruhi kelima karya, 

dimana tidak seluruh aspek pembentuk yang ada dalam teori Sadali 

terimplementasikan dalam keadaan nyata proses kreatif yang dialami Octo. Proses 

kreatif adalah sebuah dimensi yang masih sangat misterius, bahkan bagi para ahli 

dalam bidang ini. Sebuah teori memang tidak sepenuhnya sempurna, demikian pula 

teori milik Sadali yang disematkan pada penelitian ini, perkembangan zaman, pola 

fikir manusia dan teknologi mungkin saja memengaruhi aspek teori yang ada.  

 

B. Saran 

Terdapat beragam unsur yang memengaruhi proses kreatif Octo Corneliuss 

dalam menciptakan karyanya diluar dari delapan unsur teori hipotesa proses kreatif 

oleh Ahmad Sadali. Unsur tersebut apabila dikaji lebih jauh tentunya dapat 

memperdalam pemahaman tentang proses kreatif yang dilakukan oleh Octo. 

Sebuah saran yang dapat diberikan kepada peneliti yang mungkin akan mengkaji 

hal yang sama ialah perlu adanya teori lanjutan dari apa yang telah dibahas dalam 

penelitian ini, baik dengan populasi yang sama maupun berbeda, sehingga dapat 

mengemukakan faktor- faktor lain yang juga mamempengaruhi proses kreatif dari 

Octo Cornelius.  
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Tuntutan akan kelogisan dari sebuah proses kreatif sering kali dilontarkan, 

padahal imajinasi dan fantasi seseorang merupakan pengalaman empiris yang bebas 

dan tak berbatas. Kegiatan proses kreatif juga sering dianggap tidak rasional dan 

juga jauh dari manfaat praktis. Maka dari itu, dibutuhkan kajian lebih lanjut untuk 

menjawab lebih banyak lagi pertanyaan dan teka- teki proses kreaatif dari Octo 

Cornelius yang akan berjalan terus menerus mengikuti perkembangan seniman itu 

sendiri. 
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GLOSARIUM 

A 

Asas : Dasar (sesuatu yang menjadi tumpuan berpikir atau berpendapat). 

B 

Borjuis  : Kelas masyarakat dari golongan menengah ke atas (biasanya 

dipertentangkan dengan rakyat jelata). 

E 

Eksplorasi : Penjelajahan lapangan dengan tujuan memperoleh pengetahuan 

lebih banyak (tentang keadaan). 

Elaborasi : Penggarapan secara tekun dan cermat. 

F 

Filsafat  : Pengetahuan dan penyelidikan dengan akal budi mengenai hakikat 

segala yang ada, sebab, asal, dan hukumnya; teori yang mendasari 

alam pikiran atau suatu kegiatan; ilmu yang berintikan logika, 

estetika, metafisika, dan epistemologi. 

Filsuf  : Ahli filsafat; ahli pikir; orang yang berfilsafat. 

H 

Hakiki : Benar; sebenarnya; sesungguhnya. 

Harmoni : Pernyataan rasa, aksi, gagasan, dan minat; keselarasan; keserasian: 

I 

Ideologi : Kumpulan konsep bersistem yang dijadikan asas pendapat 

(kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk kelangsungan 

hidup. 

Inovatif : Bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru; ber-sifat pembaruan 

(kreasi baru) 

Interaksi  : Saling melakukan aksi, berhubungan, mempengaruhi.
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K 

Konkret : Nyata; benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, diraba, dan 

sebagainya) 

Kontribusi : Turut serta dalam sebuah kegiatan 

Konteks : Bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau 

menambah kejelasan makna; situasi yang ada hubungannya dengan 

suatu kejadian. 

Konsep : Rancangan atau buram surat dan sebagainya; 2 ide atau pengertian 

yang diabstrakkan dari peristiwa konkret: satu istilah dapat 

mengandung dua -- yang berbeda; gambaran mental dari objek, 

proses, atau apa pun yang ada di luar bahasa. 

M 

Material : Zat atau benda yang dari mana sesuatu dapat dibuat darinya, atau 

barang yang dibutuhkan untuk membuat sesuatu. 

Media  : Tengah, perantara atau pengantar. 

Merujuk : Mengacu kepada suatu hal. 

P 

Perspektif : Cara pandang terhadap suatu objek. 

Premium : Yang bermutu tinggi (berkualitas). 

Proporsi : Perbandingan, bagian, dan perimbangan. 

Periode : Kurun waktu atau masa. 

R 

Relevan : Kait-mengait; bersangkut-paut; berguna secara langsung. 

S 

Selaras : Sesuai, serasih dan sepadan. 
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Subjektif : Pandangan dan perasaan yang masih bersifat opini. 

Studio : Ruang tempat bekerja (bagi pelukis, tukang foto, dsb.) tempat yang 

dipakai untuk pengambilan film (untuk bioskop dsb.) 

T 

Teori : Pendapat yang didasarkan pada penelitian dan penemuan, 

didukung oleh data dan argumentasi; 2 penyelidikan eksperimental 

yang mampu menghasilkan fakta berdasarkan ilmu pasti, logika, 

metodologi, argumentasi.  

Terakota : Tanah yang dibakar. 

Tersemai : Terpecah belah, sesuatu yang tidak utuh. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


